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dalam hal pelayanan terhadap pasien. Memudahkan pasien dalam mengetahui
hasil rekam mediknya, Sehingga pasien dapat mengetahui penyakit yang
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Sistem Informasi, Klinik, Pemrograman yang besar. Selama ini dalam hal mencatat data kesehatan pasien, sehingga
Web mempengaruhi efisiensi dan efektivitas kerja, sehingga pelayanan terhadap

pasien menjadi sangat lambat. Pada Skripsi ini, penulis mencoba menerapkan
CORRESPONDENCE konsep sistem informasi klinik berbasis web untuk mengelolah data pasien,
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(Rekam medis) pasien, hingga pendataan persediaan obat, untuk pengambilan
keputusan dan pemeliharaan basis data. Sistem Informasi yang dirancang
dengan menggunakan pemrograman PHP dan MySQL sebagai databasenya
dapat menjadi solusi atas permasalahan yang dihadapi. Hasil perancangan
berupa aplikasi pendaftaran pasien online dan pemeriksaan dokter yang
diharapkan dapat membantu Admin (staff administrasi) dan user (pasien)
dengan memanfaatkan koneksi internet.

PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup yang terjadi saat ini membuat masyarakat banyak mendatangi klinik terdekat untuk melakukan
pengobatan. Dengan banyaknya masyarakat yang melakukan pengobatan membuat pihak klinik kesulitan dalam administrasi
layanan pasien mulai dari registrasi pasien, antrian, pencatatan rekam medis sampai dengan penebusan obat yang masih ditulis
atau dicatat pada selembar kertas catatan pasien atau rekam medis pasien.

Permasalahan yang sering terjadi pada Klinik Bona yaitu pada pasien akan melakukan pemeriksaan dan belum
mempunyai kartu berobat harus mendaftarkan diri kepada bagian pendaftaran dan memberikan kartu identitas diri yang dicatat
oleh bagian pendaftaran selanjutnya pasien diberi kartu berobat dan nomor antrian untuk menunggu panggilan oleh perawat
untuk masuk ke ruangan dokter yang akan memeriksanya. Jika pasien sudah mempunyai kartu berobat pasien harus tetap
mendaftar dan hanya menyebutkan nama beserta alamat.

Bagian pendaftaran mencari rekam medis pasien tersebut. Dokter melakukan pemeriksaan dan mencatat keluhan yang
dirasakan oleh pasien. Selanjutnya, dokter mendiagnosa pasien dan mencatatnya di kertas rekam medis dan memberikan resep
obat yang harus di tebus oleh pasien.

Hasil dari rekam medis pasien di simpan kedalam lemari khusus rekam medis oleh perawat. Pada klinik medisina cara
pencatatan rekam medis adalah mencatat manual dalam form yang di bentuk lembaran kertas. Cara ini mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Kelebihannya adalah data lebih fleksibel atau mudah untuk menyimpan berkas[1][2]. Kekurangannya yaitu:
Membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk mencari data pasien dan Rekam medis dapat dilakukan oleh siapapun, jadi
kemanan maupun keaslian data dapat dipertanyakan kebenarannya.Salah satu pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang
layanan medis adalah program pencatatan rekam medis.

Penyelenggaraan klinik di Indonesia telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) No. 28 tahun 2011 tentang
Klinik. Definisi Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang
menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan
dipimpin oleh seorang tenaga medis[3]. Dengan demikian, sebuah klinik harus menentukan pelayanan yang akan disediakan,
karena bisa terbatas pada pelayanan medis dasar, atau pelayanan spesialistik, atau keduanya. Keputusan ini akan mempengaruhi
strata sebuah klinik yang diselenggarakan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, Klinik Bona membutuhkan sistem informasi administrasi layanan pasien.
Aplikasi ini membahas tentang registrasi pasien, antrian pasien, pencatatan anamnesis, pencatatan diagnosis, pencatatan
tindakan, resep obat dan total pembayaran. Aplikasi ini berbasis web karena aplikasi dapat dijalankan di semua sistem operasi,
tidak perlu install, dan dapat diakses melalui banyak media seperti komputer, tablet, dan smartphone.

Sistem informasi adalah suatu rangkaian sistem yang dikelompokan dalam suatu organisasi yang terdiri dari
sekumpulan komponen baik yang berbasis computer maupun manual yang dibuat untuk menghimpun dan menyiapkan data-data
yang berisikan informasi keluaran untuk pemakai, atau sekumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dihubungkan
untuk menciptakan dan memproses data menjadi informasi yang berguna[1][2][3].

Website adalah kumpulan halaman web yang dapat diakses publik dan saling terkait yang berbagi satu nama domain.
Website dapat dibuat dan dikelola oleh individu, grup, bisnis, atau organisasi untuk melayani berbagai tujuan[4][7].
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Obat adalah suatu bahan atau campuran bahan untuk dipergunakan dalam menentukan diagnosis, mencegah, mengurangi,
menghilangkan, menyembuhkan, penyakit atau gejala penyakit, luka atau kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau
hewan termasuk untuk memperelok tubuh atau bagian tubuh manusia

METODE PENELITIAN

Desain atau perancangan dalam pembangunan perangkat lunak merupakan upaya untuk mengkontruksi sebuah sistem
yang memberikan kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional sesuai dengan kebutuhan user. Dalam
hal ini penulis berencana untuk membangun sebuah sistem informasi klinik untuk mempermudah dan memperlancar proses
pemeriksaan pasien[5][6]. Penulis menggunakan alat bantu Rational Rose untuk menjelaskan sistem yang akan dirancang seperti,
Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.

2.1. Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Analisa merupakan suatu metode yang mencoba untuk melihat hubungan seluruh masalah dalam seluruh sistem untuk
menyelidiki sistem dan mengevaluasi sistem tersebut, yang tentunya agar sistem lama dapat diperbarui dengan sistem baru yang
lebih bermanfaat penggunanya. Analisa sistem ini dilakukan pada Klinik Bona, dengan harapan sistem baru akan melengkapi
dan menyajikan sistem dengan lebih baik.

Sistem di Klinik Bona, masih sangat sederhana dan seringkali mengalami kesalahan dalam mengolah data pasien, data
rekam medis pasien, maupun data obat. Hal ini dikarenakan sistem yang digunakan Petugas di Klinik Bona belum cukup baik
untuk pengolahannya masih menggunakan sistem manual, yaitu dimana Petugas masih menggunakan media alat tulis dalam
mengolah data pasien maupun data rekam medis pasien.

Use case diagram merupakan diagram yang menampilkan aktor, Use Case, dan relasi dalam sebuah sistem. Sebuah
Use Case akan merepresentasikan sebuah interaksi antara pelaku dengan sistem.
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Gambar 1 Use Case Diagram
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Gambar 2 Activity Diagram Kelola Data Pendaftar
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi adalah tahap penerapan sekaligus pengujian bagi sistem baru serta merupakan tahap dimana aplikasi siap
dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, efektifitas sistem baru akan diketahui secara pasti, juga untuk semua kelebihan dan
kekurangan sistem dan aplikasi program[7][9]. Implementasi sistem ini merupakan tahapan dalam Sistem Informasi Kinik
Berbasis Web (Studi Kasus: Klinik Bona) adalah sebagai berikut:

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika sistem dikunjungi oleh pengunjung. Adapaun
bentuk tampilan halaman utamanya yaitu sebagai berikut :

Gambar 3. Halaman Utama Sistem

Pada halaman ini, Admin merupakan user yang mengelola sistem ini, dan hal yang dapat dilakukan oleh Admin yaitu:
menambah serta dapat menghapus segala sesuatu yang berkaitan dengan Klinik pada sistem ini, seperti menambah atau
menghapus data Dokter, data Pasien, data Departemen, data Obat, beserta jenis perawatan, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 4. Tampilan Halaman Admin

Pada tampilan ini Dokter dapat melihat Janji Temu dan menambahkan data Rekam Medis pada Pasien tersebut beserta
jadwal Dokter.
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Gambar 5 Tampilan Halaman Dokter

Pada halaman ini Dokter menambahkan hasil rekam medis pasien,
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Gambar 6 Tampilan Rekam Medis Pasien

Pada tampilan ini pasien dapat melihat Resep yang telah di input Dokter.

Gambar 7 Tampilan Resep

Halaman ini menampilkan perawatan apa yang telah diberikan terhadap pasien.
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Gambar 8 Tampilan Catatan Perawatan Pasien

Halaman ini menampilkan obat-obat apa saja yang ada di Apotik Bona.
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Gambar 9. Tampilan Daftar obat
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Halaman ini akan menampilkan Dokter yang ada di Klinik.

Gambar 10 Tampilan Daftar Dokter
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Aplikasi sistem informasi klinik berbasis web sebagai solusi untuk mengelola data data klinik secara cepat dan mudah
dibandingkan dengan manual sehingga lebih efisien dan menghemat tempat penyimpanan maupun pengelolaan seperti
menambah data, mengubah (Update) data, dan menghapus data.

Aplikasi sistem informasi klinik berbasis web ini dibuat sebagai sarana informasi dalam menyajikan informasi mengenai
data pasien, data rekam medis, data dokter, data obat, dan data tindakan.
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